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 Abstrak: Secara ekonomi, keberadaan ternak domba dapat 

memberikan arti tersendiri bagi para peternak. Selain bisa 

meningkatkan pendapatan dan kesejahteraan peternak, juga 

mampu meningkatkan populasi ternak domba. Program 

Pengabdian Masyarakat memilih salah satu mitra yang 

mengelola bidang peternakan domba yaitu Bapak Sanimun 

dengan Alamat di Desa Medan Sinembah, Kecamatan 

Tanjung Morawa sejak tahun 2005 sampai sekarang. 

Jumlah domba yang dikelola mitra sebelumnya hanya 

sepasang yang kemudian berkembang dan pada akhirnya 

membutuhkan penambahan tenaga kerja berjumlah 3 orang 

tenaga kerja yang merupakan warga sekitar. Selama ini 

peternak menggunakan Metode variasi terkadang dilakukan 

dikandangkan dan pada waktu tertentu dilepas dilokasi 

diikat pada pohon. Metode pembuatannya dimulai dari 

pecacahan rumput ilalang, pencampuran molase, EM4 dan 

air. Kemudian pencampuran rumput ilalang dengan bahan 

campuran (molase EM4 dan air) Berdasarkan hasil 

pelatihan ini terdapat beberapa peningkatan, antara lain : 

1. Proses pembuatan silase dari rumput ilalang berhasil 

dengan baik sesuai dengan yang diharapkan dengan ciri-

ciri silase dari wangi dan warna juga tekstur sesuai dengan 

silase yang baik. 2. Silase merupakan pakan yang telah 

diawetkan yang diproses dari bahan baku berupa rumput 

ilalang, dengan jumlah kadar/kandungan air pada tingkat 

tertentu, dan dapat dipergunakan untuk memenuhi pakan 

ternak bila diperlukan dalam hal ini dapat disebut sebagai 

stok. 

Kata Kunci:   Alat Pencacah Rumput, Drum Plastik, Plastik Terpal, 

Rumput Ilalang, Molase, EM4, Air, Silase. 

 

Pendahuluan  

Kabupaten Deli Serdang adalah salah satu kabupaten di Sumatera Utara yang memiliki 

populasi kambing cukup banyak, namun mengalami penurunan yaitu dari 129.322 ekor pada 

tahun 2020 (BPS Kabupaten Deli Serdang, 2021) kemudian menurun menjadi 122.613 ekor 

pada tahun 2022 (BPS Kabupaten Deli Serdang, 2023), (Sumber: BPS Kabupaten Deli 

Serdang, 2023). 

Secara ekonomi, keberadaan ternak domba dapat memberikan arti tersendiri bagi para 

peternak. Selain bisa meningkatkan pendapatan dan kesejahteraan peternak, juga mampu 

meningkatkan populasi ternak domba. Secara tidak langsung, kebutuhan konsumen akan 

daging pasar domestik atau pun pasar ekspor dapat terpenuhi (Helmiah, 2021; Maesya & 
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Rusdiana, 2018; Rusdiana et al., 2014). Akan tetapi usaha peternakan yang bergerak dari rumah 

tentunya membutuhkan modal yang terbatas dan memiliki beberapa tantangan tersendiri 

sehingga butuh perhatian dari pemerintah. 

Program Pengabdian Masyarakat (PKM) memilih salah satu mitra yang mengelola 

bidang peternakan domba yaitu Bapak Sanimun dengan Alamat di Desa Medan Sinembah, 

Kecamatan Tanjung Morawa sejak tahun 1980 sampai sekarang. Jumlah domba yang dikelola 

mitra sebelumnya hanya sepasang yang kemudian berkembang walau sangat lambat dan pada 

akhirnya membutuhkan penambahan tenaga kerja berjumlah 3 orang tenaga kerja yang 

merupakan warga sekitar. 

Domba, gibas atau biri-biri (Ovis aries) adalah mamalia ruminansia peliharaan yang 

biasanya dipelihara sebagai hewan ternak sejenis kambing (M. Daud, 2021; R. F. Daud et al., 

2022). Meskipun istilah domba dapat diterapkan pada spesies lain dalam genus Ovis , dalam 

penggunaan sehari-hari istilah ini hampir selalu mengacu pada domba peliharaan. Seperti 

semua ruminansia, domba adalah anggota ordo Artiodaktil, hewan berkuku genap . Berjumlah 

lebih dari satu miliar, domba domestik juga merupakan spesies domba yang paling banyak 

jumlahnya (Putro, 2010).  

Berdasarkan data BPS tingkat pertumbuhan ternak Deli Serdang khususnya domba 

relatif terhambat, karena tingkat pengetahuan peternak tentang sistem pemeliharaan domba dan 

penyediaan pakan yang berkualitas relatif rendah. Ternak dikandangkan akan tetapi tidak 

didukung pemberian asupan nutrisi yang seimbang, sehingga kebutuhan pakan untuk 

pertumbuhan dan produksi tidak terpenuhi (Arifin, 2015; Hamdi Mayulu, 2023; Rika et al., 

2019).  

Pelatihan yang dilaksanakan memberikan informasi dan keterampilan pada peternak 

tentang pentingnya pakan yang berkualitas (Fuad et al., 2023; Sary, 2015). Silase merupakan 

salah satu alternatif yang dapat diterapkan kepada peternak melalui program pelatihan ini, 

sehingga ketersediaan rumput ilalang yang berkualitas pada musim kemarau dapat tersedia. 

Pakan merupakan faktor penting dalam usaha peternakan karena biaya pakan mencapai 60-

70% dari total biaya produksi serta keberhasilan usaha peternakan (Hilmi et al., 2016; Putra et 

al., 2018). Sumber rumput ilalang yang melimpah pada musim hujan di Kecamatan Tanjung 

Morawa dapat dimanfaatkan dengan melakukan pengawetan rumput ilalang yang hasilnya 

dapat disimpan sebagai stok untuk kebutan ternak akan rumput ilalang pada musim kemarau. 

Peternak perlu mendapatkan pengetahuan tentang cara pengolahan rumput ilalang melalui 

pembuatan silase. Pembuatan silase dapat dengan atau tanpa penambahan bahan adiktif atau 

dapat juga dilakukan penambahan starter. Dalam rangkat meningkatkan pengetahuan peternak 

tentang teknik budidaya domba dan pembuatan pakan dengan proses fermentasi (Silase) perlu 

dilakukan pelatihan kepada peternak. Pelatihan pembuatan silase dilakukan agar peternak 

dapat memanfaatkan rumput ilalang yang melimpah pada musim hujan, sehingga kekurangan 

rumput ilalang pada musim kemarau dapat diatasi.  

Silase adalah pakan yang diawetkan yang berasal dari rumput ilalang, limbah pertanian 

dan bahan pakan lainnya yang dimasukkan ke dalam sebuah tempat yang tertutup rapat yaitu 

silo. Prinsip pengawetan ini terjadi karena proses peragian yang terjadi di dalam tempat 

penyimpanan (silo) (Trisnadewi et al., 2016). Kualitas silase yang baik dihasilkan ketika proses 

fermentasi di dominasi oleh bakteri yang menghasilkan asam laktat, dan aktivitas bakteri 

Clostridia rendah (Abrar & Fariani, 2019; Chalisty, 2021; Sumarsih, 2015). 

Beberapa permasalahan yang dihadapi peternak Bapak Sanimun terkait pembudidayaan 

domba sejenis kambing adalah masalah pengolahan pakan rumput ilalang. Selama ini peternak 
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menggunakan Metode variasi terkadang dilakukan dikandangkan dan pada waktu tertentu 

dilepas dilokasi diikat pada pohon. Maka melalui Kegiatan Program Kemitraan Masyarakat 

dilakukan Pelatihan pembuatan silase pakan ternak dari rumput ilalang dengan lokasi kegiatan 

di Desa Medan Sinembah Kecamatan Tanjung Morawa Kabupaten Deli Serdang 

 

Metode 

Metode pendekatan yang ditawarkan dalam program ini adalah pelatihan pembuatan 

silase pakan ternak dari rumput ilalang. Solusi yang dapat dilakukan untuk membantu mitra 

dalam menyelesaikan permasalahan penggemukan ternak domba adalah dengan diadakannya 

pelatihan proses pembuatan silase dari rumput ilalang untuk meningkatkan stock pakan ternak. 

Adapun metode yang dilakukan melalui beberapa tahapan sebagai berikut: 

1. Tahap Persiapan 

Pada tahap persiapan, tim pengabdian masyarakat berkoordinasi dengan mitra untuk 

mempersiapkan segala sesuatu yang akan digunakan dalam kegiatan. 

2. Pelaksanaan 

Pada tahap ini dilakukan penyuluhan atau transfer ilmu mengenai pentingnya 

berinovasi dalam percepatan pertumbuhan atau penggemukan ternak domba. Hal ini juga 

dilakukan untuk memberikan gambaran kepada mitra akan pentingnya pemberian nutrisi yang 

seimbang dengan cara pembuatan silase dari rumput atau hijauan. 

3. Pendampingan 

Pendampingan yang dilakukan pada mitra adalah melakukan proses pembuatan silase 

mulai dari persiapan bahan baku rumput atau hijauan, drum plastik, terpal plastik, penggunaan 

alat pencacah rumput, dan metode pencampuran bahan pendukung seperti Tetes tebu 

(molasses), air dan EM4. 

 

Hasil  

a. Proses pertama yang dilakukan adalah persiapan bahan baku hijauan dan alat pencacah 

kemudian dilakukan proses pencacahan rumput atau hijauan 

 
(a) 
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(b) 

 
(c) 

Gambar 1 (a,b,c). Alat pencacah, bahan baku hijauan, proses pencacahan dan hijauan hasil 

        Pencacahan 

 
b. Proses pencampuran bahan baku terdiri dari 4 kg molase, 8 liter Air dan ¼ gelas EM4 di 

campur dalam satu wadah ember. 
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(a) 

 
(b) 
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(c) 

Gambar 2 (a,b,c). Proses pencampuran bahan molase, air dan EM4 

 
c. Proses pencampuran hijauan hasil pencincangan dan campuran molase, air dan EM4, 

diaduk hingga rata  guna memaksimalkan proses fermentasi. 

 

(a) 
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(b) 

Gambar 3 (a,b). Pengadukan molase, air, EM4 dan cincangan rumput ilalang 

 

d. Proses pemasukan dan penyimpanan silase untuk proses fermentasi dalam tong plastic 

dengan ukuran 200 liter dan jangan lupa pada saat penutupan silase harus padat untuk 

memperoleh hasil yang maksimal.Dalam waktu 1 Minggu hasil fermentasi sudah dapat 

diberikan kepada ternak, akan tetapi semakin lama penyimpanan semakin baik. 

 
(a) 
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(b) 

 
(c) 

Gambar 4. Proses penyimpanan dan fermentasi menggunakan tong plastic 
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Gambar 5. Dokumentasi Peserta Pengabdian Kepada Masyarakat 

 

Kesimpulan 

Berdasarkan hasil pelatihan ini terdapat beberapa peningkatan, antara lain: (a)

 Proses pembuatan silase dari rumput ilalang berhasil dengan baik sesuai dengan yang 

diharapkan dengan ciri-ciri silase dari wangi dan warna juga tekstur sesuai dengan silase yang 

baik. (b). Silase merupakan pakan yang telah diawetkan yang melalui proses fermentasi dari 

bahan baku berupa rumput ilalang, dengan jumlah kadar/kandungan air pada tingkat tertentu, 

dan dapat dipergunakan untuk memenuhi pakan ternak bila diperlukan. 
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